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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) untuk mengetahui proses monitoring kepala madrasah dalam mengoptimal-kan kinerja 

guru di Madrasah Aliyah Pancasila Bengkulu, 2) untuk mengetahui dampak upaya monitoring kepala madrasah dalam 

mengoptimalkan kinerja guru di Madrasah Aliyah Pancasila Bengkulu Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah kepala Madrasah dan guru Madrasah Aliyah Pancasila Bengkulu.Tempat penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah 

Pancasila Bengkulu Adapun metode pengumpulan datanya menggunakanteknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) monitoring yang dilakukan kepala madrasah dalam 

mengoptimalkan kinerja guru yaitu: a) mengikutsertakan guru dalamdiklat; b) menyediakan fasilitaas yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran; c) menghimbau/ mengingatkan guru untuk memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan; d) memberikan kebebasan 

kepada guru dalam penggunaan metode pembelajaran; e) menyediakan presensi dan mengecek secara berkala; f) melakukan 

pengaturan meja guru untuk mempermudah komunikasi; g) melakukan pengawasan terhadap setiap kegiatan pembelajaran; h) 

memberikan motivasi,arahan dan contoh kepada guru; i) memberikan teguran ke-pada guru yang kurangdisiplin; dan j) kepala 

madrasah terbuka dan memberikan teladan kepada guru. 2) monitoring tersebut bisa dikatakan efektif dalam mengoptimalkan kiner ja 

guru sebabkinerja guru menjadi lebih baik dan tertib baik mulai dari merencanakan,melaksanakan pembelajaran hingga 

evaluasi/penilaian pembelajaran. 
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ABSTRACT  
This study aims to find out: 1) to know the process of monitoring the head of madrasah in optimizing the performance of teach-ers in 

Madrasah AliyahPancasila Bengkulu, 2) to know the impact of monitoring efforts of madrasah head in optimizing the performance  of 

teachers in Madrasah AliyahPancasila Bengkulu This research is a qualitative research. The subject of this re-search is the head of 

Madrasah and the Madrasah Aliyah Pancasila Bengkulu teacher. Place of research conducted in Madrasah Aliyah Pancasila 

Bengkulu The method of data collection using interview technique, observation and documentation. Data were analyzed by qualitative 

descriptive. The results showed that: 1) monitoring conducted by the head of madrasah in optimizing the performance of teachers are: 

a) to include teachers in the training; B) provide the necessary facilitation in the learning process;  
C) urge / remind teachers to use the facilities provided; D) give teachers freedom in the use of learning methods; E) providing 

presences and checking regularly; F) setting up the teacher’s desk to facilitate communication; G) supervise any learning activi-ties; 

H) provide teacher motivation, direction and examples; I) provide a reprimand to a less disciplined teacher; And j) the head of the 

madrasah is open and gives the teacher an example. 2) the monitoring can be said to be effective in optimizing the performance of 

teachers because the teacher’s performance becomes better and better orderly starting from planning, imple-menting learning until 

evaluation / assessment of learning.  
Keywords: Monitoring of Madrasah Principals, Teacher Performance 

 
 
 
 

PENDAHULUAN  
Salah satu amanat Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 tersebut kemudian diatur 

lebih lanjut dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang memiliki 

visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial 

yang kuat dan berwibawa un-tuk memberdayakan semua 

warga Negara Indonesia berkembang menjadi manusia 

yang berkualitas seh-ingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan za-man yang selalu berubah. Hal ini 

searah dengan visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu yaitu: Visi 

Madrasah Aliyah 

 
 
 

 

Pancasila: Terwujudnya Madrasah Aliyah Yang Mam-pu 

Membentuk Siswa-Siswi Yang Beriman, Bertaqwa, 

Berilmu Pengetahuan dan Berprestasi. Misi Madra-sah 

Aliyah Pancasila: (1) Meningkatkan kemampuan warga 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pancasi-ladalam 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam, 

(2) Melaksanakan pengembangan kuri-kulum serta 

inovasi pembelajaran yang efektif dan efesien, (3) 

Melaksanakan kegiatanpengembangan diri secara 

mandiri dan efektif sehingga setiap peserta didik 

menemukan potensi dirinya, (4) Menumbuh-kan dan 

mendorong penerapan ilmu pengetahuan, (5) 

Menumbuhkan semangat warga Madrasah Aliyah 
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Pondok Pesantren Pancasila untuk memiliki ketrampi-lan, 

(6) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

kepada seluruh warga Madrasah Aliyah Pon-dok 

Pesantren Pancasila, (7) Meningkatkan pengem-bangan 

dan pengelolaan Sumber Daya Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Pancasila, (8) Meningkatkan pengembangan 

dan peningkatan fasilitas pendidikan Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Pancasila, (9) Meningkatkan 

pengelolaan administrasi secara efektif, efesien dan 

akuntabel di lingkungan Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Pancasila, dan (10) Meningkat-kan hubungan 

kerjasama dengan semua pihak yang berkepentingan 

(Stake holder).  
Dan tujuan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Pancasila: (1) Melaksanakan pembinaan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT serta terbentuk pribadi 

peserta didik dan seluruh warga Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Pancasila yang berakhlak mulia, (2) 

Melaksanakan pengembangan kurikulum secara bertahap 

yang adaptif dan proaktif, (3) Melak-sanakan kegiatan 

pembelajaran partisipatif, aktif, ino-vatif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan (PAIKEM), dengan sistem master 

learning agar peserta didik memiliki dasar-dasar 

pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atau terjun ke 

masyarakat, (4) Terwujudnya pen-ingkatan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, serta ketrampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pen-didikan lebih lanjut bagi 

peserta didik, (5) Mengem-bangkan potensi akademik, 

minat dan bakat peserta didik melalui layanan bimbingan 

dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler, (6) 

Membentuk peserta didik yang kreatif dan terampil 

dalam bekerja untuk dapat mengembangkan diri, (7) 

Meningkatkan pro-fesionalitas tenaga pendidik dan 

kependidikan yang memiliki kemampuan dan 

kesanggupan kerja yang tinggi dengan berbagai kegiatan 

positif yang sesuai dengan tugasnya, (8) Meningkatkan 

kedisiplinan un-tuk semua komponen warga madrasah 

sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku, (9) 

Memenuhi/ melengkapi sarana dan prasarana sesuai 

dengan ke-butuhan serta terciptanya lingkungan 

madrasah yang bersih, sehat dan nyaman, (10) 

Melaksanakan mana-jemen madrasah secara profesional 

dan demokratis,  
(11) Melaksanakan tata administrasi secara efektif, 

efesien dan akuntabel, (12) Memberdayakan komite 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pancasilauntuk 

mendukung program madrasah, (13) Melaksanakan 

evaluasi belajar secara berkala, terencana, efektif dan 

efisien serta mandiri dan (14) Terciptanya jalinan ker-

jasama yang harmonis antara sesama warga madra-sah, 

orang tua peserta didik, masyarakat dan semua 

stakeholders madrasah lainnya.  
Sumber daya manusia unggul merupakan per- 
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syaratan utama bagi terwujudnya bangsa dan nega-ra 

yang maju. Berapapun besar sumber daya alam (SDA), 

modal sarana prasaran yang tersedia, pada akhirnya di 

tangan SDM yang handal sajalah target pembangunan 

bangsa dan negara dapat dicapai. Da-lam perspektif 

berpikir seperti ini, suatu bangsa tak dapat mencapai 

kemajuan tanpa adanya suatu sistem pendidikan yang 

baik.  
Pendidikan adalah modal dasar untuk mencipta-kan 

SDM yang unggul. Dunia pendidikan yang utama adalah 

sekolah. Sekolah merupakan salah satu lem-baga 

alternatif pelayanan pendidikan. Sekolah seba-gai suatu 

lembaga tentunya memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi. 

Untuk mengemban misi, mewujudkan visi, mencapai 

tujuan, dan menjalankan fungsinya sekolah memerlukan 

tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-

sumber yang mendukung baik finansial maupun non 

finansial. Sumber daya yang ada di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu belum 

memenuhi kriteria seperti dia-manatkan oleh undang-

undang.  
Sekolah sebagai suatu sistem memiliki komponen-

komponen yang berkaitan satu sama lain serta 

berkontribusi pada pencapaian tujuan. Komponen-

komponen tersebut adalah siswa, kurikulum, bahan ajar, 

guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan lain-nya, 

lingkungan, sarana, fasilitas, proses pembelaja-ran dan 

hasil atau output. Semua komponen tersebut harus 

berkembang sesuai tuntutan zaman dan pe-rubahan 

lingkungan yang terjadi di sekitarnya. Untuk berkembang 

tentunya harus ada proses perubahan. Pengembangan ini 

hendaknya bertolak dari hal-hal yang menyebabkan 

organisasi tersebut tidak dapat berfungsi dengan sebaik 

yang diharapkan.  
Dalam konsepsi pengembangan kelembagaan ter-

cermin adanya upaya untuk memperkenalkan peruba-han 

cara mengorganisasikan suatu lembaga, struktur, proses 

dan sistem lembaga yang bersangkutan seh-ingga lebih 

dapat memenuhi misinya. Oleh karena itu, perubahan 

yang terjadi pada lembaga sekolah harus meliputi seluruh 

komponen yang ada di dalamnya. Sebagai contoh 

Kurikulum 2013 belum sepenuhnya dilaksanakan 

meskipun dari ketentuannya meng-haruskan 

menyelenggarakan Kurikulum 2013, hal ini dikarenakan 

tidak tersedianya buku-buku paket penunjang proses 

belajar mengajar belum ditambah dengan sarana yang 

belum memadai sehingga sistim pengajaran belum 

sepenuhnya dilakukan menurut ketentuannya walaupun 

dilaksanakan namun masih terkesan memaksakan. 

 
Perubahan tersebut terjadi dalam struktur, proses, 

ketenagaan dan sistem suatu lembaga serta proses pe-

rubahan itu sendiri, menyangkut bagaimana sekolah 

sebagai lembaga diorganisasikan sehingga mampu 
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mengemban misinya dengan baik. Dalam proses pe-

rubahan tersebut individu organisasi dan lembaga 

meningkatkan kemampuan dan performancenya se-

hubungan dengan tujuan, sumber-sumber, dan ling-

kungannya. Perubahan tidak akan berjalan tanpa du-

kungan dari sumber daya manusia yang merupakan asset 

yang dapat memberikan kontrbusi lebih dalam 

pencapaian tujuan organisasi.  
Keberhasilan prestasi sekolah ditentukan oleh 

berbagai faktor, diantaranya kepemimpinan kepala 

sekolah. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai ke-

mampuan seseorang dalam menggerakkan, menga-

rahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja 

setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja 

terutama dalam pengambilan keputusan untuk ke-

pentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.1 Tabrani Rusyan mengungkapkan bahwa  
: kepemimpinan kepala sekolah memberikan motivasi 

kerja bagi peningkatan produktivitas kerja guru dan hasil 

belajar siswa.2 Menurut Mulyasa Kepala seko-lah 

sedikitnya mempunyai peran dan fungsi sebagai 

Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, 

Inovator dan Motivator (EMASLIM).3  
Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala 

sekolah berfungsi sebagai pengawas, pengendali, 

pembina dan pemberi contoh kepada guru dan tata 

usahanya di sekolah. Salah satu hal yang terpenting bagi 

kepala sekolah, sebagai supervisor adalah mema-hami 

tugas dan kedudukan guru dan stafnya di seko-lah yang 

dipimpin. Dengan demikian, kepala sekolah bukan hanya 

mengawasi dan guru melaksanakan keg-iatan, tetapi ia 

membekali diri dengan pengetahuan dan pemahamannya 

tentang tugas dan fungsi guru dan stafnya, agar 

pengawasan dan pembinaan ber-jalan dengan baik dan 

tidak membingungkan. Kepala sekolah sebagai 

supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan 

menyusun dan melaksanakan program supervisi 

pendidikan serta memanfaatkan hasilnya.  
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala seko-lah 

sebagai pimpinan dapat dianalisis dari kepriba-dian, 

pengetahuan terhadap kependidikan, visi dan misi 

sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan 

kemampuan berkomunikasi.  
Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan ter-

cermin dalam sifat-sifat (1) rendah hati dan sederhana, 

(2) suka menolong, (3) sabar dan memiliki kestabilan 

emosi, (4) percaya kepada diri sendiri, (5) jujur, adil dan 

dapat dipercaya, (6) keahlian dalam jabatan.4 
 
 

 
1Wahyudi. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembela-jar. 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 120.  
2A Tabrani Rusyan. Upaya Meningkatkan Budaya Kinerja Guru. (Cian-  

jur: CV Dinamika Karya, 2009) h. 22.  
3Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja  

Rosdakarya, 2009) h. 97. 

 
 
 
 

Implementasi kemampuan yang harus dimiliki kepala 

sekolah terwujud dalam pelaksanaan tugas-tu-gasnya 

antara lain menyusun perencanaan, mengor-ganisasikan 

kegiatan, mengarahkan kegiatan, meng-koordinasikan 

kegiatan, melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan, menentukan kebijaksanaan, 

mengadakan rapat, mengambil kepu-tusan, mengatur 

pembelajaran dan mengadakan hubungan masyarakat. 

Selain itu tugas menyelengga-rakan administrasi antara 

lain menyusun perencaan, pengorganisasian, pengarahan 

keuangan, penyusu-nan kurikulum, penanganan 

kesiswaan, sarana prasa-rana, kepegawaian, dan lain-lain. 

 
Melihat tugas kepala sekolah yang begitu banyak, 

maka seorang kepala sekolah dituntut memiliki ke-

mampuan manajerial. Jika tidak, maka tidak akan da-pat 

mengelola sekolah dan suasana sekolah menjadi tidak 

kondusif. Pengaruh kepemimpinan kepala seko-lah 

terhadap kinerja guru menurut Uben dan Hughes berupa 

penciptaan iklim sekolah yang dapat memacu atau 

menghambat efektifitas kerja guru. Sebagai pemimpin 

suatu instansi pendidikan, kepala sekolah harus menjadi 

motor penggerak bagi berjalannya proses pendidikan.5 

 
Kepala sekolah selalu berupaya mencurahkan ke-

mampuannya dalam menjalankan tugasnya untuk 

mencapai tujuan. Kemampuan yang harus dimiliki 

seorang pemimpin dalam hal ini kepala sekolah ada-lah 

memiliki kepribadian yang menjadi teladan bagi 

bawahannya, kemampuan memotivasi, pengambilan 

keputusan, komunikasi dan pendelegasian wewenang. 

Namun kenyataannya masih ada gejala-gejala adan-ya 

kepala sekolah kurang membimbing guru dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan kurikulum, kurang-nya 

pembinaan kepala sekolah terhadap guru-guru tentang 

pembuatan program satuan pembelajaran, kurangnya 

komunikasi antara kepala sekolah den-gan guru-guru 

yang ada di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

PancasilaKota Bengkulu, kepala sekolah jarang 

mengadakan rapat untuk membicarakan hal-hal yang 

berhubungan dengan tugas guru dan kepala sekolah 

jarang melakukan kunjungan kelas.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di Madras-ah 

Aliyah Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu yang 

sedang berusaha mencapai status prestasi baik itu 

ditingkat provinsi maupun nasional masih banyak hal 

yang harus ditingkatkan, baik dari kinerja guru, 

kedisiplinan, motivasi kerja, sampai gaya kepemimpi-nan 

kepala sekolah. 
 
 

 
4Purwanto, 2009. Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: PT.  

Remaja Rosdakarya, hlm 55-57.  
5Wahyudi, 2009. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi  

Pembelajar. Bandung: Alfabeta. 
 

 
42  



 
 

 
Pada tahap inilah peran kepemimpinan kepala sekolah 

diperlukan. Kepala sekolah harus bertindak tegas 

terhadap pelanggaran yang terjadi, agar semua komponen 

yang ada dalam sekolah memberikan pe-layanan yang 

optimal kepada para siswa, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik.  
Sehubungan dengan uraian di atas, penulis ter-tarik 

untuk mengadakan penelitian yang mendalam berjudul “ 

Implementasi Monitoring Kepala Madrasah Dalam 

Mengoptimalisasi Kinerja Guru Madrasah Ali-yah 

Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu “. 

 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka 

masalah-masalah dalam penelitian ini dapat dirumus-kan 

sebagai berikut :  
1. Bagaimana proses monitoring kepala madrasah dalam 

mengoptimalisasi kinerja guru di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengku-lu. 

 
2. Bagaimana dampak upaya monitoring kepala 

madrasah dalam mengoptimalisasi kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pancasila Kota 

Bengkulu. 

 
Dengan memperhatikan latar belakang dan rumu-san 

masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses monitoring kepala ma-

drasah dalam mengoptimalisasi kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pancasila Kota 

Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui dampak upaya monitoring kepala 

madrasah dalam mengoptimalisasi kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-casila Kota 

Bengkulu. 

 
JENIS PENELITIAN  

Berdasarkan tujuannya, maka metode penelitian yang 

digunakan merupakan penelitian kualitatif. Menurut 

Arikumto “Pada umumnya penelitian kuali-tatif 

merupakan penelitian non-hipotesis sehingga da-lam 

langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan 

hipotesisnya. Menurut Wirarta, penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif karena analisa data yang dilakukan 

tidak untuk menerima atau menolak hipotesis, me-lainkan 

berupa deskripsi atas gejala-gejala yang dia-mati, yang 

tidak selalu harus berbentuk angka-angka atau koefisien 

antar variabel.7 Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang diarahkan untuk mem-berikan gejala-gejala, fakta-

fakta atau kejadian-keja-dian secara sistematis dan 

akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.8 

Sedangkan Sugiyono, menyatakan bahwa metode 

penelitian kualitatif mer-upakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti 
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kondisi objek alamiah dengan hasil penelitian lebih 

ditekankan pada makna daripada generalisasi. Da-lam 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif.9  
Adapun alasan digunakan rancangan penelitian 

tersebut, karena penelitian ini lebih menekankan pada 

proses penyimpulan dedukatif dan induktif serta pada 

analisa terhadap dinamika hubungan antar fenomena 

yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Hal 

ini bukan berarti, bahwa pendekatan kualitatif sama 

sekali tidak menggunakan dukungan kuantitatif. Akan 

tetapi, penekannya tidak pada pengujian hipo-tesis, 

melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian 

melalui cara-cara berpikir formal dan argu-mentative. 

 

 
PEMBAHASAN  

Implementasi Monitoring Kepala Madrasah dalam 

Mengoptimalkan Kinerja Guru Madrasah Aliyah Pon-

dok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu  
a. Perencanaa program pembelajaran  

Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-

casila Kota Bengkulu agar guru dapat membuat per-

encanaan program pembelajaran dengan baik yaitu 

dengan mengikutsertakan guru dalam diklat, men-

gaktifkan forum MGMP, menyediakan fasilitas yang 

diperlukan dan melakukan pengawasan, mendorong/ 

mengarahkan.  
Upaya yang dilakukan kepala sekolah tersebut 

ternyata efektif dalam meningkatkan kinerja guru, se-bab 

guru menjadi semakin disiplin dalam membuat silabus/ 

RPP. Silabus/ RPP itulah yang menjadi pa-tokan guru 

dalam mengajar, untuk itulah guru harus memiliki 

perencanaan. Hal tersebut seperti diungkap-kan guru 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pancasi-laBengkulu 

yang menyatakan bahwa “Sangat efektif, banyak guru 

yang dalam artian disiplin membuat RPP, silabus, karena 

untuk kenaikan pangkat itu san-gat berguna, mendukung 

kepentingan guru dan yang direncanakan diharapkan 

terlaksana. Guru menjadi terarah dalam melakukan 

pembelajaran di kelas”.  
Silabus/ RPP tersebut akan membuat guru lebih 

mengerti apa yang akan diajarkan dalam pembe-lajaran 

dan kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan 

maksimal. Perencanaan pembelajaran yang baik dan 

matang tentu akan sangat membantu guru 
 
 
 

 
6Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.  

Rineka Cipta, 1997), h. 245.  
7Wirartha, Metodologi Penelitian, (Andi: Yogyakarta, 2006), h. 20.  
8Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Ap-

likasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 47.  
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif dan R & D,  (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 9. 
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dan memperlancar kegiatan pembelajaran serta didu-kung 

dengan ketersediaan fasilitas tentu akan sangat 

mendukung guru dalam proses pembelajaran, sebab apa 

saja yang dibutuhkan guru sudah tercukupi atau tersedia. 

 
b. Pengelolaan kelas  

Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-casila 

Kota Bengkulu agar dapat melakukan pengelo-laan kelas 

dengan baik yaitu dengan memantau, me-lihat ke kelas, 

menegur dan memberi contoh. Upaya yang dilakukan 

tersebut ternyata efektif bagi pening-katan kinerja guru. 

Hal tersebut seperti diungkapkan oleh guru Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Pan-casilaBengkulu yang 

mengatakan bahwa “Ya efektif, karena 2 periode 2 

semester ini guru terlambat, kelas kosong berkurang, 

lebih tertib dan disiplin. Jelas den-gan adanya teguran 

bisa lebih baik, walaupun tegu-ran itu secara umum”. 

 
c. Media pembelajaran  

Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-casila 

dalam hal penggunaan media pembelajaran yaitu dengan 

mengadakan diklat/pelatihan, menyedi-akan fasilitas 

sekaligus menghimbau guru untuk meng-gunakannya. 

Upaya yang dilakukan tersebut ternyata efektif dalam 

meningkatkan kinerja guru sebab dapat membantu guru 

memudahkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan media pembelajaran lain selain 

menggunakan buku. Fasilitas tersebut bisa memberikan 

kemudahan bagi guru dan lebih leluasa dalam 

mengembangkan pembelajaran. Guru dapat menampilkan 

gambar yang dapat mempermudah pe-mahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran den-gan LCD. Pelatihan/ 

diklat juga efektif bagi peningka-tan kinerja guru. Guru 

yang sebelumnya kurang bisa menggunakan IT menjadi 

bisa dan yang sebelumnya kurang perhatian terhadap 

internet menjadi ingin me-lihat. Guru juga menjadi 

terpacu untuk meningkatkan penggunaan IT dalam 

pembelajaran. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 

oleh guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pancasila 

Bengkulu yang menyata-kan bahwa “Efektif, ya 

memudahkan pembelajaran dan menjadikan kemudahan 

bagi guru, jadi lebih lelu-asa dalam mengembangkan 

pembelajaran.  
Bisa meningkatkan guru untuk menggunakan IT”. 

Penggunaan IT ini tentunya sangat membantu guru dalam 

pembelajaran baik itu dalam mempersiapkan maupun 

dalam pelaksanaannya. Guru tetap masih menggunakan 

media papan tulis, meskipun guru su-dah melaksanakan 

pembelajaran dengan IT untuk lebih memperjelas materi 

yang paparkan.  
d. Metode pembelajaran  

Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-casila 

Kota Bengkulu dalam hal pemilihan dan peng-gunaan 

metode pembelajaran yaitu dengan mem- 

 
 
 
 
berikan kebebasan untuk memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran dan member arahan kepada guru. 

Upaya tersebut ternyata efektif dalam menin-gkatkan 

kinerja guru. Keleluasaan tersebut tentunya akan 

membuat guru lebih kreatif menggunakan me-tode 

pembelajaran mengingat karakteristik masing-masing 

kelas berbeda-beda untuk itu dibutuhkan metode yang 

berbeda pula. Guru juga mengakui bahwa keleluasaan 

yang diberikan kepada guru untuk menggunakan metode 

pembelajaran dapat memacu kreatifitas guru dalam 

pembelajaran. Hal tersebut ses-uai dengan yang 

diungkapkan guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

PancasilaBengkulu yang menyata-kan bahwa “Ya sangat 

efektif, sangat membantu sekali dalam kreatifitas kita 

dalam mengajar bisa berkreasi, berekspresi dan di sisi 

lain juga membantu siswa me-mudahkan untuk 

memahami pelajaran”. Guru merasa diberi kepercayaan 

untuk menggunakan metode yang sesuai dengan materi 

dan siswa yang dihadapi.  
Metode pembelajaran diakui guru sangat memban-tu 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. Pe-

nyampaian materi dalam pembelajaran seorang guru 

harus menggunakan metode agar dalam penyampa-ian 

materi siswa tidak merasa bosan. Penggunaan metode 

yang sesuai akan mempermudah siswa dalam menerima 

dan memahami materi pembelajaran.  
e. Materi pembelajaran  

Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-

casila dalam hal pemahaman materi pembelajaran yaitu 

dengan menyedikan fasilitas sekaligus meng-ingatkan 

dan meminta guru untuk memanfaatkan dengan baik. 

Upaya yang dilakukan tersebut ternyata efektif dalam 

meningkatkan kinerja guru. Melihat dari hasil 

pembelajaran yaitu nilai hasil penilaian siswa yang cukup 

tinggi karena keberhasilan pembelajaran juga dapat 

dilihat dari hasil/ nilai siswa.  
Hal tersebut seperti diungkapkan kepala Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu yang 

menyatakan bahwa “Ya bisa dikatakan efektif kalau 

ternyata melihat dari hasil kegiatan pembelajaran di sini 

cukup membanggakan karena anak-anak di sini nilai-

nilainya sudah lumayan tinggi. Kan keberhasilan 

pembelajaran dilihat dari hasil atau tujuannya ter-capai”. 

Fasilitas memang sangat menunjang dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah. Ketersediaan fasilitas diakui 

oleh guru sangat membantu dalam proses pembelajaran 

begitu pula ketika pelaksanaan praktek pembelajaran. 

Adanya layanan internet yang disediakan sekolah juga 

dapat membantu guru da-lam meningkatkan materi 

pembelajaran. Guru bisa memperluas wawasan mengenai 

materi pembelaja-ran maupun mencari sesuatu yang 

memang menun-jang dan berhubungan dengan materi 

yang sedang dipelajari. Pengetahuan bisa didapat dari 

mana saja 
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termasuk dari internet, apalagi saat ini pengetahuan tidak 

hanya bias diperoleh dari buku. 

 
f. Pendayagunaan sumber pembelajaran Kepala 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-  
casila Bengkulu dalam hal pemahaman materi pem-

belajaran yaitu dengan menyediakan dan melengkapi 

fasilitas, dan memberikan dorongan/ motivasi kepada 

guru. Upaya yang dilakukan tersebut ternyata efektif 

dalam meningkatkan kinerja guru. Ketersediaan dan 

anjuran untuk memanfaatkan fasilitas tersebut bisa 

membantu memperlancar guru dalam pembelajaran. 

Fasilitas yang disediakan tersebut dapat mempermu-dah 

guru dalam melaksanakan pembelajaran, sehing-ga 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.  
Hal tersebut seperti diungkapkan oleh guru Ma-drasah 

Aliyah Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu yang 

menyatakan bahwa “Efektif karena pembelaja-ran lebih 

menyenangkan, gurunya lebih mudah da-lam 

melaksanakan pembelajaran”. Fasilitas yang ada tersebut 

biasa mengembangkan kreatifitas guru untuk 

menggunakan media dan metode yang lebih ber-variasi 

dengan memanfaatkan fasilitas tersebut.  
Guru juga menjadi mudah untuk memvisualiasikan 

materi pembelajaran dengan mudah, sehingga siswa akan 

lebih mudah memahami materi dan guru tidak perlu 

menjelaskan panjang lebar mengenai materi. 

 
g. Evaluasi/penilaian pembelajaran  

Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-casila 

Bengkulu dalam hal evaluasi/ penilaian pem-belajaran 

yaitu dengan menydiakan fasilitas atau per-alatan yang 

diperlukan dan mengingatkan guru untuk benar-benar 

melaksanakannnya dengan baik. Upaya tersebut ternyata 

efektif dalam meningkatkan kinerja guru. 

 
Guru menjadi terpacu dan terdorong untuk segera 

menyelesaikan materi pembelajaran dan disiplin 

melaksanakan ulangan sesuai kompetensi yang harus 

dicapai siswa serta membuat data penilaian siswa yang 

kemudian akan dicek oleh kepala sekolah. Hal tersebut 

dapat dilihat dari semua guru sudah melak-sanakan 

evaluasi/ penilaian pembelajaran, begitu pula dengan 

remidial bagi siswa yang nilanya masih di bawah KKM. 

Hal tersebut seperti yang diungkap-kan guru Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Pancasi-la Kota Bengkulu yang 

menyatakan bahwa “Efektif, karena guru jadi terpacu 

harus segera menyelesaikan materi pelajaran, disiplin 

menyelenggarankan ulangan perkompetensi dan lebih 

bertanggung jawab dalam memberikan penilaian, dan 

mempersiapkan diri untuk mengadakan penilaian”. Guru 

juga menyadari bahwa melalui pelaksanaan evaluasi/ 

penilaian tersebut akan dapat mengetahui kemampuan 

masing-masing siswa 
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dan bisa digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

pembelajaran yang selanjutnya agar lebih baik. 

 
h. Kedisiplinan  

Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-

casila Bengkulu dalam hal kedisiplinan yaitu dengan 

menyediakan presensi, memberikan pembinaan dan 

arahan, dan keteladanan dari kepala sekolah. Upaya 

tersebut ternyata efektif dalam meningkatkan kinerja 

guru. Guru juga mengakui bahwa dengan upaya yang 

dilakukan kepala sekolah tersebut menjadikan guru lebih 

disiplin dan lebih mengerti akan tugasnya. Guru yang 

kadang datang terlambat pun menjadi dat-ing tepat 

waktu, sebab kedisiplinan guru juga nanti-nya akan 

dinilai dan digunakan pada saat kenaikan pangkat. 

Keteladanan dari kepala sekolah ternyata menjadikan 

guru termotivasi dan merasa tercambuk untuk lebih 

disiplin, datang dan masuk kelas tepat waktu. Hal 

tersebut seperti yang diungkapkan guru Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Pancasila Beng-kulu yang meyatakan 

bahwa “Bagus, yang biasanya masuknya terlambat 

menjadi tepat waktu dan merasa tersemangati tercambuk 

untuk datang pagi dan men-gajar tepat waktu”. 

 
Guru menjadi lebih introspeksi diri dengan melihat 

keteladanan kepala sekolah. Guru pun merasa malu 

ketika datang terlambat dan sebisa mungkin berusaha 

agar tidak terlambat. Kedisiplinan juga akan mempen-

garuhi penilaian guru untuk kenaikan pangkat, jadi guru 

akan berpikir bila tidak disiplin. 

 
i. Komunikasi dan interaksi  

Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pan-

casila Bengkulu dalam hal komunikasi dan interaksi 

yaitu dengan pengaturan meja guru, dan keterbu-kaan. 

Upaya tersebut ternyata efektif dalam mening-katka 

kinerja guru. Guru bias berkomunikasi dengan mudah 

antar sesama guru. Pengaturan meja guru yang diatur 

berdekatan berdasarkan mata pelaja-ran sejenis akan 

mempermudah kerjasama, saling membantu kesulitan, 

dan sharing antar guru den-gan mudah, sehingga ketika 

ada permasalahan bisa dipecahkan dan didiskusikan 

bersamasama. Adanya kemudahan berkomunikasi 

sesama guru mata pela-jaran sejenis, sehingga tidak akan 

terjadi keketimpa-ngan antara guru yang satu dengan 

yang lain dalam penyampaian materi. Hal tersebut seperti 

diungkap-kan oleh guru Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren PancasilaBengkulu yang mengatakan bahwa 

“Efektif karena meningkatkan kerjasama dan 

komunikasi, sal-ing membantu kesulitan dalam 

pembelajaran sebagai sarana sharing”. Guru juga tetap 

bisa berkomunikasi dengan baik sesama guru-guru lain. 

Kemudahan ko-munikasi tidak hanya sesama guru tetapi 

juga dengan 
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kepala sekolah, sehingga menjadikan suasana yang lebih 

kekeluargaan. 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh kepala Ma-drasah 

Aliyah Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu yang 

menyatakan bahwa “Kalau kegiatan salaman itu 100% 

efektif dalam artian jadi lebih kekeluargaan”. 

Keterbukaan antara kepala sekolah dengan guru, war-ga 

sekolah menjadi lebih merasa kekeluargaan dan terasa 

lebih harmonis. Komunikasi antar sesama guru serta guru 

dengan kepala sekolah tidak ada rasa cang-gung karena 

saling menghormati. Keterbukaan juga diakui guru bias 

menjadikan lebih merasa senang dan nyaman dalam 

melaksanakan tugasnya. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan kepala 

madrasah/sekolah dalam meningkatkan kin-erja guru 

dilihat dari beberapa hal yaitu perencanaan program 

pembelajaran, pengelolaan kelas, penggu-naan media 

pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi/penilaian 

pembelajaran, kedisiplinan serta komunikasi dan 

interaksi.  
1. Implementasi Monitoring Kepala Madrasah Ali-yah 

Bengkulu dalam mengoptimalkan kinerja guru 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Pancasi-  
laBengkulu dapat dilihat dari beberapa hal yaitu:  

a. mengikutsertakan guru dalam diklat;  
b. menyediakan fasilitas yang dibutuhkan guru da-lam 

proses pembelajaran seperti komputer, ker-tas, 

printer, dan lain-lain; 

c. menghimbau/ meminta guru saat rapat brief-ing 

untuk menggunakan fasilitas tersebut untuk 

kelancaran proses pembelajaran; 

d. memantau guru saat pembelajaran berlangsung dan 

secara berkala berkeliling melihat ke kelas; 

e. memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih 

metode yang tepat; 

f. menyediakan presensi dan mengecek secara berkala; 

 
g. melakukan pengaturan meja guru agar mudah 

berkomunikasi baik sharing maupun diskusi sesa-ma 

guru; 

h. memberikan motivasi, arahan dan contoh kepada 

guru; 

i. memberikan teguran kepada guru yang kurang 

disiplin baik secara umum dalam rapat briefing 

maupun dengan memanggil guru; 

j. kepala sekolah terbuka dan memberikan teladan 

kepada guru baik dalam hal kedisiplinan maupun 

dalam berkomunikasi.  
2. Upaya yang dilakukan kepala Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu da-lam 

mengoptimakan kinerja guru Madrasah Ali- 

 
 
 
 

yah Pondok Pesantren Pancasila Kota Bengkulu 

ternyata efektif sebab guru menjadi lebih baik, tertib 

dan disiplin dala melaksanakan tugasnya mulai dari 

melakukan perencanaan, pelaksanaan hingga 

evaluasi/penilaian pembelajaran. 
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